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ABSTRAK
Transformasi digital telah meningkatkan kompleksitas dan dinamika lingkungan bisnis,

sehingga menuntut organisasi, khususnya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), untuk
memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi melalui organizational agility. Penelitian ini
bertujuan untuk merekonstruksi model konseptual hubungan antara ambidextrous leadership
dan organizational agility dengan mengintegrasikan peran variabel mediasi dan moderasi dalam
konteks UMKM. Pendekatan yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR)
berbasis PRISMA terhadap 32 artikel terindeks Scopus yang dipilih dari 124 artikel yang
relevan. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh ambidextrous leadership terhadap
organizational agility bersifat tidak langsung dan dari hasil rokontruksi model pengaruh kedua
variabel tersebut dapat dimediasi oleh innovation capability sebagai mekanisme utama yang
mentransformasikan eksplorasi dan eksploitasi menjadi respons adaptif organisasi. Selain itu,
digital orientation dan environmental dynamism dapat diperankan sebagai variabel moderasi
yang memperkuat hubungan tersebut. Temuan penelitian ini menghasilkan model konseptual
integratif berbasis mechanism-based explanation yang tidak hanya memperkaya literatur
kepemimpinan dan agility, tetapi juga memberikan kontribusi kontekstual pada UMKM di era
transformasi digital.

Kata Kunci : Ambidextrous Leadership; Organizational Agility; Innovation Capability; Digital
Orientation; environmental dynamism; UMKM; Transformasi Digital

ABSTRACT

Digital transformation has increased the complexity and dynamics of the business
environment, requiring organizations, particularly Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs), to possess high adaptability through organizational agility. This study aims to
reconstruct a conceptual model of the relationship between ambidextrous leadership and
organizational agility by integrating the role of mediating and moderating variables in the
MSME context. The approach used was a PRISMA-based Systematic Literature Review (SLR) of
32 Scopus-indexed articles selected from 124 relevant articles. The analysis results indicate that
the influence of ambidextrous leadership on organizational agility is indirect, and the model
reconstruction suggests that the influence of these two variables can be mediated by innovation
capability as the primary mechanism transforming exploration and exploitation into adaptive
organizational responses. Furthermore, digital orientation and environmental dynamism can
act as moderating variables that strengthen this relationship. The findings of this study produce
an integrative conceptual model based on mechanism-based explanations that not only enriches
the leadership and agility literature but also provides contextual contributions to MSMEs in the
era of digital transformation.

Keywords : Ambidextrous Leadership; Organizational Agility; Innovation Capability; Digital
Orientation; environmental dynamism; MSMEs; Digital Transformation
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PENDAHULUAN

Percepatan transformasi digital dalam beberapa tahun terakhir telah mengubah secara

signifikan cara organisasi beroperasi, bersaing, dan menciptakan nilai. Lingkungan bisnis yang

sebelumnya relatif stabil kini bergeser menjadi semakin dinamis, tidak pasti, dan kompleks.

Dalam kondisi tersebut, organisasi dituntut tidak hanya efisien, tetapi juga adaptif terhadap

perubahan yang berlangsung secara cepat dan berkelanjutan. Konsep organizational agility

kemudian muncul sebagai kapabilitas strategis yang memungkinkan organisasi merespons

perubahan secara fleksibel dan tepat waktu (Teece, 2007; Overby et al., 2006). Agility dalam

hal ini tidak semata-mata berkaitan dengan kecepatan, melainkan mencerminkan kemampuan

organisasi dalam menyesuaikan strategi, struktur, dan proses bisnis secara simultan.

Bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), tuntutan untuk menjadi organisasi

yang agile menghadirkan dilema tersendiri. Di satu sisi, Karakteristik UMKM yang cenderung

fleksibel secara struktural memberikan keunggulan dalam merespons dinamika pasar secara

cepat. Namun, disisi lain UMKM kerap memiliki keterbatasan internal, seperti minimnya

sumber daya, rendahnya adopsi teknologi, serta belum optimalnya sistem manajerial, yang pada

akhirnya menghambat pembentukan kapabilitas adaptif secara berkelanjutan (Zahra et al., 2006;

Teece, 2007; Rauch et al., 2009). Kondisi ini menempatkan kepemimpinan sebagai faktor

krusial yang menentukan arah dan kemampuan organisasi UMKM dalam merespons perubahan.

Dalam perspektif Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM), kepemimpinan tidak lagi

dipandang sekadar sebagai fungsi pengendalian, tetapi sebagai mekanisme strategis dalam

membangun kapabilitas organisasi yang dinamis. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan

kepemimpinan yang mampu menyeimbangkan antara eksplorasi inovasi dan eksploitasi

efisiensi. Konsep ambidextrous leadership menjadi relevan karena mampu mengintegrasikan

kedua dimensi tersebut (O’Reilly & Tushman, 2013). Meskipun demikian, hubungan antara

ambidextrous leadership dan organizational agility belum sepenuhnya terjelaskan secara

komprehensif dalam literatur. Sejumlah penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara

keduanya, namun sebagian besar studi mengindikasikan bahwa hubungan tersebut tidak

berlangsung secara langsung. Kepemimpinan cenderung bekerja melalui kapabilitas internal

organisasi,

Berdasarkan telaah literatur, terdapat beberapa research gap yang mendasari pentingnya

penelitian ini. Pertama, sebagian besar penelitian terdahulu masih mengkaji ambidextrous

leadership dan organizational agility secara terpisah atau parsial, sehingga belum menghasilkan

kerangka konseptual yang integratif. Kedua, penelitian empiris yang ada didominasi oleh

konteks perusahaan besar di negara maju, sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan

karakteristik UMKM di negara berkembang yang memiliki keterbatasan sumber daya dan
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tingkat kesiapan digital yang beragam. Ketiga, mekanisme hubungan antara kepemimpinan dan

agility masih belum dijelaskan secara mendalam, khususnya terkait peran variabel mediasi dan

moderasi dalam menjelaskan proses tersebut. Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini

bertujuan untuk merekonstruksi model konseptual yang menjelaskan hubungan antara

ambidextrous leadership dan organizational agility pada UMKM di era transformasi digital.

TINJAUAN PUSTAKA

Ambidextrous Leadership dalam Perspektif Kepemimpinan Kontemporer

Dalam perkembangan literatur kepemimpinan modern, ambidextrous leadership

semakin dipandang sebagai pendekatan yang relevan dalam menghadapi kompleksitas

organisasi yang dinamis. Konsep ini berakar pada gagasan eksplorasi dan eksploitasi yang

diperkenalkan oleh March (1991), yang kemudian dikembangkan dalam konteks kepemimpinan

sebagai kemampuan pemimpin untuk secara simultan mendorong inovasi sekaligus menjaga

stabilitas operasional (O’Reilly & Tushman, 2013).

Seiring dengan perkembangan penelitian, kepemimpinan ambidekstrus tidak lagi dipahami

sekadar sebagai kombinasi dua gaya kepemimpinan, melainkan sebagai kapabilitas dinamis

yang memungkinkan pemimpin menavigasi kontradiksi antara tuntutan inovasi dan efisiensi

secara kontekstual (Rosing et al., 2011; Zacher & Rosing, 2015). Studi terbaru menunjukkan

bahwa kepemimpinan ambidekstrus memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku inovatif

karyawan serta kinerja organisasi dalam lingkungan yang penuh ketidakpastian (Li et al., 2022;

Wang et al., 2023).

Dalam perspektif Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM), konsep ini memperluas

peran kepemimpinan dari sekadar pengarah operasional menjadi penggerak kapabilitas

organisasi. Pemimpin tidak hanya bertindak sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai

fasilitator pembelajaran dan inovasi yang berkelanjutan.

Organizational Agility sebagai Kapabilitas Dinamis

Organizational agility merupakan konsep yang berkembang dari perspektif dynamic

capabilities, yang menekankan kemampuan organisasi untuk merespons perubahan lingkungan

secara cepat dan adaptif (Teece, 2007). Dalam perkembangan mutakhir, agility tidak hanya

mencerminkan kemampuan reaktif, tetapi juga kemampuan proaktif dalam mengantisipasi

perubahan serta menciptakan peluang baru (Doz & Kosonen, 2010).

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa organizational agility memiliki hubungan yang

erat dengan transformasi digital dan inovasi organisasi. Agility memungkinkan organisasi untuk

merespons perubahan pasar dengan cepat serta menyesuaikan strategi bisnis secara

berkelanjutan (Shamim et al., 2020; Dubey et al., 2021). Dalam konteks UMKM, agility
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menjadi faktor kunci dalam meningkatkan daya saing karena organisasi kecil lebih rentan

terhadap perubahan lingkungan yang tidak terduga (Pratono, 2018; Hidayat et al., 2023).

Namun demikian, agility tidak muncul secara spontan. Diperlukan mekanisme internal yang

mampu menghubungkan orientasi strategis dengan kemampuan adaptif organisasi. Dalam hal

ini, kepemimpinan memainkan peran penting dalam mengarahkan sumber daya dan proses

organisasi agar mampu beradaptasi secara efektif.

Integrasi Teori Ambidexterity dan Organizational Agility

Konsep ambidexterity berakar dari pemikiran March 1991 exploration exploitation yang

menekankan pentingnya keseimbangan antara exploration (inovasi, eksperimen) dan

exploitation (efisiensi, optimalisasi). Kemampuan ini kemudian dikembangkan dalam kerangka

organizational ambidexterity sebagai kapabilitas strategis untuk menghadapi perubahan

lingkungan (Raisch and Birkinshaw 2008 ambidexterity; OReilly and Tushman 2013

ambidexterity).

Di sisi lain, organizational agility didefinisikan sebagai kemampuan organisasi untuk

merespons perubahan secara cepat, fleksibel, dan adaptif (Overby et al 2006 enterprise agility;

Lu and Ramamurthy 2011 agility IT capability). Agility sering dikaitkan dengan kemampuan

sensing, responding, dan adapting terhadap dinamika lingkungan bisnis.

Integrasi kedua konsep ini dapat dijelaskan melalui perspektif dynamic capabilities dari

Teece 2007. Dynamic capabilities, yang menyatakan bahwa organisasi harus mampu: Sensing

peluang (eksplorasi), Seizing peluang (eksploitasi),Transforming organisasi (agility). Dengan

demikian, ambidexterity merupakan fondasi internal, sedangkan organizational agility

merupakan manifestasi eksternal dari kemampuan tersebut.

Penelitian empiris mulai menunjukkan hubungan ini. Misalnya, Waseel et al 2024

ambidexterity agility menemukan bahwa strategi ambidextrous mendorong penciptaan

pengetahuan yang meningkatkan agility organisasi. Selain itu, Kortmann et al 2023

memperkenalkan konsep agile ambidexterity, yaitu integrasi simultan antara fleksibilitas dan

efisiensi.

Lebih lanjut, peran kepemimpinan juga penting dalam integrasi ini. Li et al 2022

menunjukkan bahwa ambidextrous leadership meningkatkan kemampuan inovasi, yang

merupakan komponen penting dalam agility. Hal ini diperkuat oleh Rosing et al 2011 leadership

innovation yang menekankan peran pemimpin dalam mengelola dualitas eksplorasi dan

eksploitasi.

Dalam konteks digital, agility semakin diperkuat oleh transformasi digital. Studi seperti

Ahmed et al 2022 digital platform agility dan Dubey et al 2021 big data AI performance
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menunjukkan bahwa teknologi mempercepat hubungan antara ambidexterity dan agility melalui

peningkatan kapabilitas organisasi.

Researh Gap

Meskipun literatur mengenai organizational ambidexterity dan organizational agility

telah berkembang pesat, sebagian besar penelitian masih memposisikan kedua konsep tersebut

secara terpisah. Studi tentang ambidexterity cenderung berfokus pada keseimbangan antara

eksplorasi dan eksploitasi sebagai sumber keunggulan kompetitif (March 1991 exploration

exploitation; Raisch and Birkinshaw 2008 ambidexterity), sementara penelitian tentang agility

lebih menekankan kemampuan organisasi dalam merespons perubahan lingkungan secara cepat

dan fleksibel (Overby et al 2006 enterprise agility; Lu and Ramamurthy 2011 agility IT

capability). Meskipun terdapat upaya awal untuk mengintegrasikan keduanya, seperti konsep

agile ambidexterity (Kortmann et al 2023) tentang agile ambidexterity dan temuan empiris

terbaru (Waseel et al 2024) juga tentang ambidexterity agility, kedus penelitian tersebut masih

bersifat terbatas dan belum menghasilkan kerangka konseptual yang komprehensif serta teruji

secara luas.

Selain itu, kesenjangan penelitian juga terlihat pada kurangnya model empiris yang

menguji mekanisme hubungan antara ambidexterity dan organizational agility secara lebih

mendalam, khususnya dengan mempertimbangkan variabel mediasi dan moderasi. Beberapa

studi menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak bersifat langsung, melainkan dipengaruhi

oleh faktor seperti inovasi, intellectual capital, dan dinamika lingkungan (Ahmed et al 2022

digital platform agility; Clauss et al 2021 strategic agility; Dess and Beard 1984 environment).

Namun, integrasi variabel-variabel tersebut dalam satu model penelitian masih jarang dilakukan,

terutama dalam konteks UKM dan ekonomi berkembang. Oleh karena itu, diperlukan penelitian

yang mampu mengembangkan model integratif yang tidak hanya menjelaskan hubungan

langsung antara ambidexterity dan agility, tetapi juga menguji peran variabel intervening dan

kondisi kontekstual guna menghasilkan pemahaman yang lebih holistik.

Novelty

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada upaya integratif dalam

menghubungkan konsep organizational ambidexterity dan organizational agility yang selama

ini cenderung dikaji secara terpisah dalam literatur. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang

lebih fokus pada ambidexterity sebagai kemampuan eksplorasi–eksploitasi (March 1991

exploration exploitation; OReilly and Tushman 2013 ambidexterity) atau agility sebagai respons

adaptif organisasi (Lu and Ramamurthy 2011 agility IT capability), studi ini mengembangkan

kerangka konseptual yang menempatkan ambidexterity sebagai enabler utama bagi terciptanya

agility melalui mekanisme mediasi inovasi serta mempertimbangkan peran moderasi
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environmental dynamism. Selain itu, penelitian ini memperkaya perspektif dynamic capabilities

(Teece 2007 dynamic capabilities) dengan menguji hubungan simultan antara ambidexterity,

innovation, agility, dan firm performance dalam satu model empiris yang komprehensif,

khususnya dalam konteks organisasi/UKM yang masih jarang dieksplorasi. Dengan demikian,

penelitian ini tidak hanya mengisi kesenjangan teoritis tetapi juga memberikan kontribusi

praktis dalam merancang strategi organisasi yang adaptif dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, bahwa penelitian ini tidak hanya menguji hubungan langsung, tetapi

membangun model multi-layered (independen–mediasi–moderasi–dependen) yang

menggabungkan:

 Ambidexterity → Innovation Capability → Organizational Agility

 Moderasi: Digital Orientation & Environmental Dynamism

Dengan demikian, model ini memberikan kontribusi baru baik secara teoritis (integrasi dynamic

capabilities) maupun empiris (model komprehensif berbasis konteks digital dan lingkungan

dinamis).

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses

penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada

(Zulkarnaen, W., et al., 2020). Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature
Review (SLR) dengan mengacu pada pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for

Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk memastikan proses penelusuran, seleksi, dan

sintesis literatur dilakukan secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi. Pendekatan ini

dipilih karena mampu memberikan landasan konseptual yang kuat dalam pengembangan model

penelitian berbasis sintesis empiris dari studi-studi terdahulu.

Strategi Penelusuran Literatur

Penelusuran literatur dilakukan pada database bereputasi internasional, yaitu Scopus

dan Web of Science, dengan rentang waktu publikasi 2018–2024 untuk menangkap

perkembangan terkini terkait ambidextrous leadership, organizational agility, dan transformasi

digital. Kata kunci yang digunakan meliputi: “ambidextrous leadership”, “organizational

agility”, “innovation capability”, “SMEs”, dan “digital transformation”. Kombinasi kata kunci

dilakukan dengan operator Boolean (AND, OR) untuk meningkatkan relevansi hasil pencarian.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi:

(1) artikel terindeks Scopus,

(2) relevan dengan variabel penelitian,

chatgpt://generic-entity?number=3
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(3) menggunakan pendekatan empiris atau konseptual yang jelas, dan

(4) dipublikasikan dalam jurnal bereputasi.

Adapun Kriteria eksklusi adalah artikel yang tidak memiliki relevansi langsung dengan

topik, tidak tersedia dalam teks lengkap, atau berupa prosiding non-terindeks, sehingga

dieliminasi dari analisis.

Proses Seleksi PRISMA

Proses pencarian literatur dilakukan melalui database bereputasi, seperti Scopus dan

Web of Science, dengan menggunakan kata kunci yang relevan, yaitu “ambidextrous

leadership”, “organizational agility”, “SMEs”, dan “digital transformation”. Pencarian

dilakukan dengan bantuan operator Boolean (AND, OR) untuk memperluas dan mempersempit

hasil pencarian sesuai kebutuhan penelitian.

Adapun tahapan seleksi literatur mengikuti empat tahap utama dalam PRISMA, yaitu

identification, screening, eligibility, dan included. Setiap tahap dilakukan secara bertahap untuk

memastikan bahwa artikel yang digunakan benar-benar relevan dan berkualitas tinggi. seleksi

literatur dimulai dengan tahap identifikasi awal yang mengumpulkan total 124 artikel sebelum

disaring untuk menghapus data ganda. Tahapan berikutnya mencakup penyaringan ketat dan

evaluasi teks lengkap guna memastikan kelayakan setiap naskah yang ditemukan. Dari hasil

penilaian tersebut, hanya artikel yang memenuhi kriteria inklusi spesifik yang dipertahankan

untuk masuk ke tahap analisis akhir. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan pengurangan

jumlah dokumen secara sistematis dari 124 menjadi hanya 32 artikel terpilih.

Tahapan PRISMA dalam Proses Seleksi Literatur

Lihat Gambar 1

Pembahasan

Dafar Literatur Akhir terpilih

Berikut daftar 32 literatur yang final terpilih, sebagai berikut : (Lihat Tabel 1.

Hasil Sintesis Literatur

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa ambidextrous leadership memiliki peran

strategis dalam mendorong organizational agility, namun pengaruh tersebut tidak berlangsung

secara langsung. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa kepemimpinan dalam organisasi

modern bekerja melalui mekanisme internal yang kompleks, bukan hubungan linear sederhana.

Dalam konteks ini, innovation capability muncul sebagai mekanisme kunci yang menjembatani

hubungan antara orientasi kepemimpinan dan kemampuan adaptif organisasi. Pola ini konsisten

dengan temuan empiris yang menunjukkan bahwa kepemimpinan ambidekstrus lebih efektif

ketika mampu mendorong proses inovasi sebagai prasyarat terciptanya agility (Rosing et al.,

2011; Li et al., 2022; Malik et al., 2024).
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Secara konseptual, hasil ini sejalan dengan perspektif dynamic capabilities yang

menekankan pentingnya proses internal organisasi dalam merespons perubahan lingkungan

(Teece, 2007; Zahra et al., 2006). Kepemimpinan ambidekstrus berperan dalam menciptakan

keseimbangan antara eksplorasi dan eksploitasi (March, 1991; O’Reilly & Tushman, 2013),

namun tanpa dukungan kapabilitas inovasi yang memadai, potensi tersebut tidak akan

terkonversi menjadi kemampuan adaptif organisasi. Dengan demikian, innovation capability

berfungsi sebagai mekanisme transformasional yang menghubungkan orientasi strategis dengan

implementasi operasional dalam bentuk agility. Temuan ini juga diperkuat oleh studi yang

menekankan bahwa kapabilitas inovasi merupakan determinan utama agility dalam organisasi

modern (Wang & Ahmed, 2007; Clauss et al., 2021).

Dalam konteks UMKM, peran mediasi ini menjadi semakin krusial. Karakteristik

UMKM yang umumnya memiliki keterbatasan sumber daya, struktur organisasi yang sederhana,

serta dominasi peran pemilik dalam pengambilan keputusan menyebabkan proses internal

organisasi menjadi faktor kunci dalam menentukan kemampuan adaptasi. Oleh karena itu,

kepemimpinan tidak secara otomatis menghasilkan agility tanpa adanya penguatan pada

kapabilitas inovasi. Temuan ini selaras dengan studi pada sektor UMKM yang menunjukkan

bahwa inovasi berperan sebagai penghubung antara orientasi strategis dan agility (Arsawan et

al., 2022; Setiawan et al., 2020; Rigtering & Behrens, 2021). Kondisi ini juga menjelaskan

mengapa beberapa penelitian sebelumnya menemukan hasil yang tidak konsisten terkait

hubungan langsung antara kepemimpinan dan agility.

Lebih lanjut, hasil analisis menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel tidak terlepas

dari pengaruh faktor kontekstual, khususnya digital orientation dan environmental dynamism.

Organisasi dengan tingkat orientasi digital yang tinggi cenderung lebih mampu memanfaatkan

kepemimpinan ambidekstrus untuk meningkatkan agility. Teknologi digital tidak hanya

berfungsi sebagai alat operasional, tetapi juga sebagai enabler yang mempercepat proses inovasi,

pengambilan keputusan, serta respons terhadap perubahan lingkungan. Temuan ini sejalan

dengan literatur yang menegaskan bahwa transformasi digital merupakan fondasi penting dalam

pengembangan agility organisasi (Vial, 2019; Warner & Wäger, 2019; Kraus et al., 2021).

Selain itu, kapabilitas digital seperti pengelolaan data dan teknologi informasi terbukti

memperkuat kemampuan organisasi dalam merespons dinamika pasar (Shamim et al., 2020;

Wamba et al., 2020; Ahmed et al., 2022).

Di sisi lain, dinamika lingkungan eksternal turut memperkuat hubungan antara

innovation capability dan organizational agility. Dalam lingkungan yang relatif stabil,

kebutuhan terhadap agility cenderung rendah, sehingga peran inovasi tidak terlalu dominan.

Sebaliknya, dalam kondisi yang dinamis dan penuh ketidakpastian, organisasi dituntut untuk
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merespons perubahan secara cepat dan adaptif. Dalam situasi ini, kapabilitas inovasi menjadi

faktor kunci yang menentukan keberhasilan organisasi dalam mempertahankan kinerja. Hal ini

sejalan dengan konsep environmental dynamism yang menekankan bahwa tingkat

ketidakpastian lingkungan akan mempengaruhi strategi dan kapabilitas organisasi (Dess &

Beard, 1984; Dubey et al., 2021).

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara

kepemimpinan, inovasi, dan agility bersifat sistemik dan saling terintegrasi. Pendekatan yang

hanya menekankan hubungan langsung cenderung menyederhanakan kompleksitas proses

organisasi yang sebenarnya. Oleh karena itu, model konseptual yang dikembangkan dalam

penelitian ini memberikan kontribusi penting dengan mengintegrasikan variabel mediasi

(innovation capability) dan moderasi (digital orientation dan environmental dynamism) dalam

satu kerangka analitis yang komprehensif. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya literatur

tentang kepemimpinan kontemporer, tetapi juga memberikan dasar yang lebih kuat untuk

pengembangan penelitian empiris di masa depan, khususnya dalam konteks UMKM di era

transformasi digital.

Kajian ini menunjukkan bahwa hubungan antara ambidextrous leadership dan

organizational agility tidak bersifat langsung, tetapi melalui peran penting innovation capability

sebagai mekanisme penghubung. Temuan ini memperkaya literatur sebelumnya yang umumnya

membahas kepemimpinan dan agility secara terpisah (O’Reilly & Tushman, 2013; Overby et al.,

2006). Selain itu, hasil penelitian ini juga menegaskan bahwa faktor kontekstual seperti digital

orientation dan environmental dynamism turut mempengaruhi kekuatan hubungan tersebut (Vial,

2019; Warner & Wäger, 2019; Dess & Beard, 1984). Dalam konteks UMKM, kontribusi ini

menjadi penting karena menunjukkan bahwa keberhasilan organisasi dalam mencapai agility

tidak hanya bergantung pada kepemimpinan, tetapi juga pada kemampuan inovasi dan kesiapan

menghadapi perubahan lingkungan (Arsawan et al., 2022; Kraus et al., 2021). Dengan demikian,

penelitian ini menawarkan pendekatan yang lebih komprehensif dalam memahami dinamika

kepemimpinan dan agility di era transformasi digital. Hasil Rekonstruksi Model Ambidextrous

Leadership Dan Organizational Agility Pada UMKM Di Era Transformasi Digital dapat

digambarkan sebagai berikut : (Lihat Gambar 2).

Pengembangan Hipotesis

1. Pengaruh Ambidextrous Leadership terhadap Organizational Agility

Ambidexterity mencerminkan kemampuan organisasi dalam menyeimbangkan eksplorasi dan

eksploitasi (March 1991 exploration exploitation). Kemampuan ini memungkinkan organisasi

untuk beradaptasi secara fleksibel terhadap perubahan lingkungan. Studi menunjukkan bahwa

chatgpt://generic-entity?number=0
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organisasi yang ambidextrous cenderung lebih responsif dan adaptif, sehingga meningkatkan

agility (Waseel et al 2024 ambidexterity agility).

 H1: Ambidextrous Leadership berpengaruh positif terhadap organizational agility.

2. Pengaruh Ambidexterity terhadap Innovation

Ambidexterity memungkinkan organisasi mengelola inovasi secara simultan melalui

eksplorasi ide baru dan eksploitasi pengetahuan yang ada. Hal ini berdampak langsung pada

peningkatan kinerja inovasi (Li et al 2022 ambidextrous leadership

 H2: Ambidexterity berpengaruh positif terhadap innovation.

3. Pengaruh Innovation terhadap Organizational Agility

Inovasi merupakan pendorong utama agility karena memungkinkan organisasi merespons

perubahan pasar dengan cepat dan efektif. Penelitian menunjukkan bahwa inovasi

meningkatkan fleksibilitas strategis dan agility organisasi (Clauss et al 2021 strategic agility).

H3: Innovation berpengaruh positif terhadap organizational agility.

4. Peran Mediasi Innovation

Hubungan antara ambidexterity dan agility tidak selalu langsung, tetapi dapat dimediasi oleh

kemampuan inovasi. Ambidexterity meningkatkan inovasi, yang pada akhirnya mendorong

agility organisasi (Waseel et al 2024 ambidexterity agility).

 H4: Innovationmemediasi pengaruh ambidexterity terhadap organizational agility.

5. Pengaruh Organizational Agility terhadap Firm Performance

Organizational agility memungkinkan organisasi merespons perubahan secara cepat sehingga

meningkatkan kinerja organisasi. Studi menunjukkan bahwa agility berkontribusi pada

keunggulan kompetitif dan performa perusahaan (Mohamed and Zouaoui 2026 strategic

agility).

 H5: Organizational agility berpengaruh positif terhadap firm performance.

6. Peran Moderasi Environmental Dynamism

Lingkungan bisnis yang dinamis memperkuat hubungan antara ambidexterity dan agility.

Dalam kondisi ketidakpastian tinggi, organisasi yang mampu menyeimbangkan eksplorasi

dan eksploitasi akan lebih agile (Dess and Beard 1984 environment; Ahmed et al 2022 digital

platform agility).

 H6: Environmental dynamism memoderasi hubungan antara ambidexterity dan

organizational agility.

7. Pengaruh Tidak Langsung Ambidexterity terhadap Firm Performancemelalui Agility

Ambidexterity tidak hanya berdampak langsung, tetapi juga secara tidak langsung melalui

agility sebagai kapabilitas dinamis. Organizational agility menjadi mekanisme penting dalam

mentransformasikan ambidexterity menjadi kinerja (Teece 2007 dynamic capabilities).

chatgpt://generic-entity?number=1
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 H7: Ambidexterity berpengaruh positif terhadap firm performance melalui mediasi

organizational agility.

Implikasi Penelitian

Implikasi Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan literatur

manajemen strategis dan kepemimpinan kontemporer, khususnya dalam memahami hubungan

antara ambidextrous leadership dan organizational agility. Temuan penelitian menegaskan

bahwa hubungan tersebut tidak bersifat langsung, melainkan dimediasi oleh innovation

capability. Hal ini memperkaya perspektif dynamic capabilities yang selama ini menekankan

pentingnya proses internal organisasi dalam merespons perubahan lingkungan (Teece, 2007;

Zahra et al., 2006). Dengan demikian, penelitian ini menggeser pendekatan tradisional yang

cenderung linear menjadi pendekatan yang lebih sistemik dan berbasis mekanisme internal

organisasi.

Selain itu, penelitian ini juga mengintegrasikan peran variabel kontekstual, yaitu digital

orientation dan environmental dynamism, sebagai faktor moderasi yang memperkuat hubungan

antarvariabel. Integrasi ini memberikan kontribusi dalam memperluas model ambidexterity yang

sebelumnya lebih banyak difokuskan pada keseimbangan eksplorasi dan eksploitasi (O’Reilly &

Tushman, 2013), dengan memasukkan dimensi lingkungan dan teknologi sebagai faktor penting

dalam membentuk agility organisasi. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kerangka

konseptual yang lebih komprehensif dan relevan dengan dinamika organisasi di era transformasi

digital (Vial, 2019; Warner & Wäger, 2019).

Lebih lanjut, penelitian ini juga memperkaya literatur yang berfokus pada konteks

UMKM, yang selama ini masih relatif terbatas dalam kajian ambidexterity dan agility. Dengan

menunjukkan bahwa karakteristik UMKM memerlukan pendekatan berbasis kapabilitas inovasi

sebagai mediator, penelitian ini membuka ruang bagi pengembangan model teoritis yang lebih

kontekstual dan adaptif terhadap kondisi organisasi skala kecil dan menengah (Arsawan et al.,

2022; Kraus et al., 2021). Oleh karena itu, kontribusi teoritis penelitian ini terletak pada

rekonstruksi hubungan antarvariabel dalam kerangka yang lebih integratif, dinamis, dan

kontekstual.

Implikasi Praktis

Dari perspektif praktis, penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pelaku

UMKM dan pengambil kebijakan dalam mengelola organisasi di tengah dinamika lingkungan

bisnis yang semakin kompleks. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan

ambidekstrus tidak secara otomatis menghasilkan organizational agility, sehingga pemimpin
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perlu secara aktif membangun dan mengembangkan innovation capability sebagai fondasi

utama dalam meningkatkan kemampuan adaptasi organisasi.

Bagi pelaku UMKM, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa investasi dalam

inovasi—baik dalam bentuk pengembangan produk, proses, maupun model bisnis—menjadi

langkah strategis yang tidak dapat diabaikan. Kepemimpinan yang mampu mendorong

keseimbangan antara eksplorasi ide baru dan eksploitasi sumber daya yang ada akan lebih

efektif apabila didukung oleh sistem dan budaya inovasi yang kuat. Selain itu, pemanfaatan

teknologi digital juga menjadi faktor penting dalam mempercepat proses inovasi dan

pengambilan keputusan, sehingga organisasi lebih responsif terhadap perubahan pasar (Shamim

et al., 2020; Wamba et al., 2020).

Di sisi lain, bagi pembuat kebijakan, hasil penelitian ini memberikan dasar empiris

untuk merancang program pengembangan UMKM yang tidak hanya berfokus pada peningkatan

kapasitas individu pemimpin, tetapi juga pada penguatan ekosistem inovasi dan transformasi

digital. Dukungan dalam bentuk pelatihan, akses teknologi, serta penguatan jaringan bisnis

dapat membantu UMKM dalam membangun kapabilitas inovasi yang berkelanjutan, sehingga

mampu meningkatkan agility dan daya saing di pasar yang dinamis (Ahmed et al., 2022;

Rigtering & Behrens, 2021).

Dengan demikian, implikasi praktis penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan

yang terintegrasi antara kepemimpinan, inovasi, dan teknologi dalam membangun organisasi

yang adaptif dan berdaya saing tinggi.

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yang bertujuan untuk merekonstruksi model

hubungan antara ambidextrous leadership dan organizational agility melalui pendekatan

systematic literature review. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan tersebut bersifat

tidak langsung dan dimediasi oleh innovation capability, serta diperkuat oleh faktor kontekstual

berupa digital orientation dan environmental dynamism. Temuan ini menegaskan bahwa agility

organisasi tidak hanya ditentukan oleh kepemimpinan, tetapi juga oleh kemampuan organisasi

dalam mengelola inovasi dan merespons dinamika lingkungan.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan model

konseptual yang lebih komprehensif dan relevan dengan kondisi organisasi modern, khususnya

dalam konteks UMKM di era transformasi digital. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki

keterbatasan karena menggunakan pendekatan kajian literatur, sehingga diperlukan penelitian

empiris lanjutan untuk menguji model yang diusulkan secara kuantitatif.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji hubungan antarvariabel dalam konteks

industri yang berbeda, serta mempertimbangkan variabel tambahan yang dapat memperkaya

model, seperti budaya organisasi dan kapabilitas digital yang lebih spesifik. Dengan demikian,
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pengembangan penelitian di masa depan diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih

mendalam mengenai mekanisme pembentukan agility organisasi dalam menghadapi perubahan

lingkungan yang semakin kompleks.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ambidextrous leadership berperan penting dalam

meningkatkan organizational agility, namun pengaruh tersebut tidak terjadi secara langsung

melainkan melalui innovation capability sebagai mekanisme mediasi utama. Kemampuan

organisasi dalam mengeksplorasi ide baru dan mengeksploitasi sumber daya yang ada terbukti

mendorong pengembangan inovasi, yang selanjutnya memperkuat kecepatan respons,

fleksibilitas, dan kemampuan adaptasi organisasi. Selain itu, hubungan tersebut semakin

diperkuat oleh faktor kontekstual seperti digital orientation dan environmental dynamism, yang

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital serta dinamika lingkungan yang tinggi dapat

mempercepat transformasi ambidexterity menjadi agility. Dengan demikian, penelitian ini

menegaskan pentingnya pendekatan integratif berbasis dynamic capabilities dalam membangun

organisasi yang adaptif dan berdaya saing. Peneilitian ini diharapkan memberikan kontribusi

dan keterbatasan yang bisa dijadikan pedoman bagi penelitian selanjutnya.

Kontribusi Penelitian

Berdasarkan kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada dua ranah utama,

yaitu kontribusi teoritis dan praktis.

Dari sisi teoritis, penelitian ini memperluas literatur kepemimpinan kontemporer dengan

mengintegrasikan ambidextrous leadership ke dalam kerangka dynamic capabilities. Berbeda

dengan sebagian besar penelitian sebelumnya yang menempatkan kepemimpinan sebagai

variabel independen yang berpengaruh langsung terhadap kinerja atau agility, penelitian ini

menunjukkan bahwa hubungan tersebut bersifat tidak langsung dan dimediasi oleh innovation

capability. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan bahwa proses internal organisasi

memainkan peran penting dalam mentransformasikan orientasi strategis menjadi kapabilitas

operasional (Jansen et al., 2009; Rosing et al., 2011).

Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi dengan mengintegrasikan variabel

kontekstual, yaitu digital orientation dan environmental dynamism, ke dalam model konseptual.

Integrasi ini memperkaya literatur dengan menunjukkan bahwa efektivitas kepemimpinan

sangat bergantung pada kesiapan digital organisasi dan kondisi lingkungan eksternal. Dengan

demikian, penelitian ini menawarkan perspektif yang lebih komprehensif dan kontekstual dalam

memahami hubungan antara kepemimpinan dan agility.

Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi pelaku UMKM dalam

merancang strategi pengembangan organisasi. Temuan penelitian menegaskan pentingnya



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 10 No. 1, 2026

Submitted : 28/01/2026 |Accepted : 29/02/2026 |Published : 30/04/2026
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 3234

membangun kapabilitas inovasi sebagai fondasi dalam meningkatkan agility. Selain itu,

pemimpin UMKM perlu mengadopsi pendekatan kepemimpinan yang tidak hanya berorientasi

pada efisiensi, tetapi juga pada eksplorasi dan pembelajaran. Dalam era transformasi digital,

kemampuan untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam proses bisnis juga menjadi faktor kunci

yang tidak dapat diabaikan.

Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini telah dilakukan secara sistematis, terdapat beberapa

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini menggunakan pendekatan

Systematic Literature Review, sehingga temuan yang dihasilkan bersifat konseptual dan

bergantung pada kualitas serta cakupan literatur yang dianalisis. Meskipun telah menggunakan

sumber bereputasi, kemungkinan adanya bias seleksi tetap tidak dapat sepenuhnya dihindari

(Tranfield et al., 2003).

Kedua, penelitian ini belum melakukan pengujian empiris terhadap model yang

diusulkan. Oleh karena itu, hubungan antar variabel yang dikembangkan masih bersifat teoritis

dan memerlukan validasi lebih lanjut melalui pendekatan kuantitatif atau metode campuran.

Ketiga, fokus penelitian pada konteks UMKM memberikan relevansi yang tinggi, namun

sekaligus membatasi generalisasi temuan ke konteks organisasi lain, seperti perusahaan besar

atau sektor publik. Karakteristik UMKM yang unik memungkinkan adanya perbedaan dalam

dinamika hubungan antar variabel.

Arah Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada

beberapa aspek. Pertama, diperlukan penelitian empiris untuk menguji model konseptual yang

diusulkan dalam berbagai konteks industri dan wilayah geografis. Penggunaan metode

kuantitatif, seperti Structural Equation Modeling (SEM), dapat memberikan bukti empiris

mengenai kekuatan hubungan antar variabel.

Kedua, penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi variabel mediasi lainnya, seperti

organizational learning atau knowledge management, yang berpotensi memperkaya

pemahaman mengenai mekanisme hubungan antara kepemimpinan dan agility (Zollo & Winter,

2002). Hal ini penting mengingat proses pembelajaran organisasi sering kali menjadi fondasi

dalam pengembangan kapabilitas inovasi.

Ketiga, peran teknologi digital dapat dikaji lebih mendalam, tidak hanya sebagai

variabel moderasi, tetapi juga sebagai bagian integral dari proses transformasi organisasi.

Penelitian di masa depan dapat mengembangkan model yang mengintegrasikan digital

capability sebagai variabel utama dalam membentuk agility organisasi (Warner & Wäger, 2019).
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Keempat, pendekatan longitudinal juga diperlukan untuk memahami bagaimana hubungan

antara kepemimpinan, inovasi, dan agility berkembang dari waktu ke waktu. Pendekatan ini

dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika perubahan organisasi

dalam jangka panjang.
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Gambar 2 : Rekonstruksi Model Ambidextrous Leadership Dan Organizational Agility Pada UMKM Di
Era Transformasi Digital
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